BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Bélakang Masalah”

Hukumsn mati merupakan yang terberat dari se-
kian banyask hukuman yang diputuskan oleh seorsng ha-
kim,baik dilihat dari kejahatan pelaku yang menyebabw
kan terjadinya putusan hakim maupun dilihat dari pe=
ngaruh hukuman tersebut kepada masyarakat.Hal ini di-
karenakan putusan hakim yang menyebabkan terlaksana-
nya eksekusi hukuman mati tidak mungkin pernah ada
tanpa melihat kesalahan-kesalahan atau tindak pidana
yang berat sehingga cukup alasan untuk menjatuhkan

hukuman mati.

Hukum yang dalam babasa Inggris disebut law,
gkan berbeda dengan arti hukum yang dibahas dalamn
ajaran Islam.Walgupun dalan satu hal ada persamaan
dasri keduanya,yaitu halnya sama-sana mengandung pera-
turan-peraturan tentang perbuatan dan tingkah laku
manusia di dalam lalulintas hidup, ( Rozak, 1989:240).
Menurut Islam hukum secara harfiah berartli "menetap-

kan sesuatu" (itsbatu syse'in 'ala syae'in), (Hozak;

1989 ; 240).sedangkan menurut sarjana Ushul Fighi,

nukum berarti doktrin (kitab) syar'li yang bersangkut-~



an dengan perbuatéan orang-orang mukallaf secara pe-

rintah atsu di per;ptah memilih atau berupa keteta-
pan (taqrir),( Khollaf , 1978 : 96).Jika arti diatas
dikaiksn dengan jinayah maka berarti ; Suatu tindak
pidana yang diancam hukuman matl (i'dam),atau kerja

berat seumur hidup (asyghal sysqgah mu-abbad),atau

kerja berat sementara (asyghal syaggah almuagqgatah),

atau penjara seperti yang diatur dalam LWUHP RPA, (Ha-
nafi, 1990 : 2).3edangkan menurut prof.ioeljatno, sH.
(Moeljatho, 1937 ¢ 1) Hukum Pidana befarti bagian
dari seseluruhan hukum yang berlaku di sugtu ncgars
yang mengedakan dasar-dasar dan aturan-aturar.

yenurut hukum Islam,diharuskannya memutuskan

dan meng-eksekusi huk@man mengandung tujuan yang sa=

ngat kompleks bagi kepentingan manusia itu sendiri,

yaitu ; | |

1. Untuk menjaga kelangsungan hidup manusia dan me -
ngayomi masyarakat dari ancamsn—-ancaman kejahatan
{ Q.8, 2.3 179)

2. Melindungi dan mewujudkan kemaslahatan umat.Tujuan
nukum Islam itu tidak lain adalah kemaslahatan la-
hir bathin, (Q.S. 10 : 57 , Q.5. 21 :107)

Jika dikaltkan dengan si terhuxum,maka hukuman

itu merupakan akibat dari perbuatannya.Al @ur'an me-



\.\m

negaskan baihwa tigp-tiap orang dari mere<a (yang ber-

buat bbhong) menerima dosa dari akibat yang dikerja-

kannya, (Q.S. 24 : 11).3eseorung gkamrmemperoleh paha-
1g dari kebsikan yang is kerjakan, (Q.5. 2 : 280) . ke=

tentuan-ketentuan tersebut jelas mengarah kepada te-

gaknya keadilan,melindungi keutamaan manusia dan me-

mglihara akhlagq.

Sedangkan Ahmad ﬁanafi, Mae (Hanafi : 1990
255) berpendapat bahwa tujuan pokok dalam menjatun-
kan hukuman menurut syari'at Islam gda dua macam,ya-

itu ; pencegeshan (ar-rad-u wazzajru) dan pengajaran

serts pendidikan (al-islah wattahdib).

Pengertian pencegahan iglah menahgn pembuat

agar tidak mengulangi perbuatan jarimahnya atau ti-
dak terus-menerus mensulanginya,disamping itu bisa
mencegah terhadap orang lain yang . akan melakukan ja=-
rimah,karena melihat orang lgin dihukwn setimpal.De-
ngan demikian kegunaan pencegahan adalah rangkap,un-
tuk pelaku dan untuk orang lain.Jadi hukuman tersebut

memilki tujuan preventif dan educatif.

Diantars agama-—-agama resmi di Indonesia,hanya

Islam dan oindu yang mengenal hukuman mati.Katnolik

tidak setuju tapl Protestan dapat menerima.agama 1s-



lam memang tak akan pernah menghapuskan hukuman matl

atau hudud,karena hukuman yang disebuﬁ qishash 1itu ,
atau hukum pembalasan,menurut pakar hukum lslam,Prof.
KH.Ali Yafie,(Yafie , 1995 : 105) bertujuan untuk me-
ngantisipasi maraknya kejanatan.Selain itu juga kare-
na hukum itu telah ditentukan langsung oleh Allah ST
dalam Al wur'an.sllah itu sebaik-baiknya pembuat hu-

kum (Riza,Iskandar,Hdaryanto dan Teguh, 1995 : 105 ) s

Adanya tujuan hukuman diatas tidak terlepas

dari tujuan syara' itu sendiri dalam menentukan hukum
islam.Secaras global tujuan syarz' dalam menetapkan
hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan mgnusig se-
luruhnya,baik kemaslahatan di dunia yang fgna ini,ma-
upun kemaslahatan di hari yang baqa.(kekal) kelak .
(¢.S. 21 : 107 , Q.3. 3 : 159 , Q.5. 2 : 201-202).

Prof.DR.Ismall iuhammad syah (Syah, 1987 : 52)
dan Syekh Abdul Qadir audsh (audah, 1992 1:203 ) me-
nuturken bshws tujuan syars' dalam menet.pkan huxcum-
hugumnys.ads lima,yang blasa terkenal dengan Al-iagu-

sidu al=-Khamssh (panca tujuan),yailtu ;

g. ldemelihara kemaslahatsn agama, (Al-gur'an Surat Al-
Waidanh ayat 3, Surat Asysyrure' ayat 13, Burat #l-

Bagarah ayat 256, sur«t Al-anbiya' ayat 107 dan



De

d.

108, Surat Luxman ayéE'TB, duraf‘An—Nisa' ayét 108).
yemelihara jiwa, (Al-gur'an Surat Al-Bagarah ayat
178 = 179, Surat Al-An'am ayat 151, Surat Al-Isro’
ayat 31 dan 33, sSuratl An-Nisa' ayat 92, Sural al-
flaidah ayst 32). |
Jemelihara aksal, (Al-yur'an surat Al-Bagarah yat 44
den 164, surat Ar-Ra'du ayat 3 = 4, Surat An-Nahl
ayat 10 - 12 dan o6 - 09, surat Ar-Run ayat 24 dean
28, Surat Al-aAnkabut ayat 34 - 35, Surat Ali Imron
ayat 65, Surat Al-An'am ayat 32, Surat Al-a'raf
ayat 169, Surat Yunus ayat 16, Surst Hduud ayat 51
Surat Yusuf ayat 109, Surat Al-Anbiya' ayat 10 de&n
66 = 67, Surat Al-uu'minun ayat 80, surat al-yascs
ayat 60, Surat Yaasin ayat 61 - 62).

Memelihara keturunan, (Al-gqur'an Surat An-Nisg'
ayat 3 - 4 dan 22 - 25, surat Al-Bagarah ayat 221
dan 226 - 237 , Surat At-lalaq ayat 1 - 7, Surat
Al-Ahzab ayat 40, Surat An-hur ayat 30 = 31 dan

2 - 9, Surat Bani Israil ayat 31)s

Mlemelihars harta bends dan kehormatan, (al-@ur'an
Surat Al-Bagarsh ayat 275 - 284 dan ayat 188, su-
ret Ali Imron ayat 130, sSurat An-Nisa' ayat 29 -
32, ayaf 2 dsn 6, Suret Al-iaidah ayat 38 = 39,
Sufat Al-nujarat ayat 10 - 11 Surat An-Nur ayat

12 - 19,23,27,29).



Di Indonesia hukum pidananya mengenal dua je-

nis hukuman (Pasal 10 KUHP) yang rinciannya mcsnurut
Drs.C.S.T.Kansil,3H.(Kansil, 1989 : 259-260) dapat-
dikelompokkan :
s. Pidana pokok (utama)
1) pPidane mati,
2) Pidana penjara,
- pidsna seumur hidup,
- pidana penjarg selama waktu tertentu (seting-
gi-tihgginya 20 tehnun dan sekurang=-kurangnys
1 talun),
3) Pidana kurungun (sekurang-kurangnya 1 narl dan
setinggi-tingginys 1 taunun)
4) pridasna denda,
5) Pidana tutupan.
b, pidana tambanan.
1) Pencabutan hak-hsk tertentu,
2) ferampasan (penyitaan) barsng-barang tertentu,
3) pPengununan keputusea haxim, ————— 7
Hukun cidsna di Indonesis yeng memilki dua je-
nis nukumngn tersepdut menganduha tujuan ganda (sama
dengen tujusn .ukum Islam),untuk pelaku kejahatsan
dan untuk masyarakat umum, enurut rumusan Badan Peme

bugt Hukum iNasional dslan konsep rencana KUHP Nasio-



nal.Tujuan hukuman di Indonesia adalah seba§a}”beri—
kut ;
a. Untuk mencegah dilakukannya verbuatan pidana demi
pengayoman negara,masyarakat dan penduduk.
b. Untuk membimbing agar terpldana insaf dan menjadil
anggota masyarakat yang berbudi baik ddan berg.unsa.
c. Untuk menghilangkan noda-noda yang digkibatkan oleh
perbuatan pidana.
senurut Oetoyo Oesman,SH. (Mlenteri Kehakiman
RI dslam Kabinet Pembangunan VI) :"Hukuman mgti itu
masih tetap relevan untuk diterapkan di lndonesia. .
Apalagl dalam sistem hukum kits,keberadaannya memang
ads"(Oesman, 1995 : 104).3udah tentu penerapannya ia-
rus sangat selektif,hukuman mati itu masih merupasan
sarana,dan didasarkan atas asas melindungi masyarzka’
terhadsp perbuatan dan tindak pidana yang demlkilan
keJam;jadi_tujuannya bukan untuk balas dendam, yetupl
untuk emlindungi masyarakat,(Retno,Ardian,Hanibal dan
Jalil uakim, 1995 : 104).
lDalam tujuan hukuman yang terkandung pada KUHPY

Nasional tersebut dapMt”ﬁisederhanéKéiwgéng;i”beri-
kut
a. Untuk menakut-nakutil senjanat.

b. Untuk memperbaixi si terhukum.



c. Untux sembinasakan penjahat-penjahat yang sama se-

kali tidek dapat diperbaiki.

tlis Untuk memperbaikil tertib hukum (Raharjo,1984:102).

Untuk menjstubhkan hukuman mati dan meng=-exse=

kusinya harus melaluil pertimbangsn yang benar-openar

metang dari para hakim,karena hal ini akan menimbul-

kan dampak peeventif maupun edukatif yang sangat luas

bsgi masyaraskat,dan dibolehkannya menjatuhkan hukuman

mati ini apesbila terdakwa terbukti melakukan halmual

sebasgal berikut ;

a. senurut hukum Islam.

1)

2)

3)

4)

5)

b. senurut hukum pidana di lndonesia.

Telan membunuh dengsn sengaja.(Q.3. 2 : 178 -

179 tentang qishash).

Welakukan zina muhshon.(Q.S. 4 : 15 dan B e2h 4
2)
sdurtad (riddah). (Q.5. 2 : 217, 3 : 87 - 88,

4 : 137 - 138, 16 : 106 den 33 : 14)
Penggenggu keamanan (hirsbah). (Q.S5. 5 : 33)

pemberontakan ( bugnhoh). (wW.S. 49 : 9)

Kejahatan-kéjahatan yang depat dijatuli hukuman wa=

ti menurut hukum pidana di Indonesia sebagail beri-

kut

1)

Makar membunuh Kepala legaTa (pasal 104)



2) unengajak bdegara Aéing gung menyerang lndénesia
(pasal 111 ayat 2)

3) Liemberi pertolongan kepads musuh waktu Indone-
sia dalam keadaan perang.(pasal 124 ayat 3).

4) Membunuh nepala “egura Sanabgt.(pasal 140 ayét
37 .

5) Pembunuhan dengan direncanaxan lebih dalulu.
(pasal 140 ayat 3 dan pasal 340)

6) Pencurian dengan kekerasan oleh dua orang atsu
lebih berkawan,pada waktu mslam atau dengan
jalan membongkar dan sebagainya yang menjadi-
kan ada orang luka berst atsu mati.(pasal 350
ayat 4)

7) Pembajakan di laut,pesisir,di pantzi duan di
kali,sehinggs ada orsng mati (pasal 444)

8) Pada wsktu perang menganjurkan huru-hara,pemn-
berantskan ddan sebagainya (pasal 124 bis)

Yy) Dalam waktu perang menipu waktu wenyampaikan
keperluan angkatun perang.(pasal 127 dan 129)

10) Pemerassn 'dengan pemberatan (passl 368 ayat 2)

Yang kemudian ditambuh lagl dengan :
a. Undang-undang Nomor 11/PNS/163,tentang tindak pi-
dan subversi.

b. Undsng-undsng wowor Y tshun 1976 tentang Harkotika.



c. Undeng-undzng Darurst Nomor 7 tahun 1955 tentang
tindsk pidana ekonomi,

Hukumen mati tersebut di atus merupakan hukuman
yang terberat dari semua hukuman-hukuman, seninggea hu-
kuman itu hanya diancamkan kepada pelaku kejahatan
yang amat berat saja. Di Indonesia hukuman mati ipi
mssih ssngat dipeflukan,(Soesilo, 1984 ;: 54) jika ter-
hukum yang telsh terbukti bersalah telah memperlihgt-
kan, bahwa ia adslah seorang makhluk yaug sgngat ber-
bghaya bagi masyarakat, yang benar-benar herus dikelu-
arkan deri pergaulan hidup dan kemungkinan hukuman ms-
" ti ini hsrus diperhitungkan adanya suafu kekhilafan.

2. Identifikssi Masalah R

Berdasarkan lster belskang masalah di atas, ka=
jién ini depat diidentifikasi sebagail berikut;

a. Hukum yang dijadikan pljakan untuk menjatuhkan huku
man mati didssarkan pada Al-qQur'an 2 : 178, As=Sun
nah riwayat al-Bukhori dari abu Huroiroh,fatwa ulg-
ma,kitab undang-undang hukum pidena, undang-undang
‘yang berkaitan dan pendapal para pakar berdasarkan-
hasil penelitian.

b. Perssmaan dan kelepbihan dari dua sistem hukun yang-
memiiiki dampak preventif lebin domiuan teiu.aila-

d1lihat dari slat,waktu,tempat, aan peirugas.



3. Pembatasan lMasslah

Kajian ini hanys wmembzhas alat-alat eksekusi
hukw.an mati,waktu dan tempat eksekusl hukuman ma-
ti,or.ng yang berwenang menysksikan hukuman mati
aan petugas yang berwenang men;—eksekusi hukuwuai
Lati.fang sunbernys dikhususkan pada wigh suani
mauhad denafi waliki,sSysfi'i dan nanbualli serta nl-
tab.Undang-undsng Hukum ridana (yang berlaxu al In-
donesia).Bagaimana dampak preventifnya 7

4, perumusan Masalah

Skripsi ini airumuskan delam bentuk pertanya-
an-oertaenyaan sebagal berikut ;

a. Bagualmana perbandingan deskripsi eksekusi huku-
man mati antsrs hukum Islam dan Hukwa pidana al
Indonesig 7

b. iana yang lebih memiliki dampak preventif antara
eksekusi hukuman mati menurut hukum lslam den me-
nurut pukum Pidana di dlndonesla ?

5. Tujuan studi

Sesual dengan permasulghan diatas maka tujuan
studi dapat dirwauskan sebagal berikut ; .
a. sendeskripsikan eksekusl hukuingn m&ati menurut hu-

kui Islam dan menurut Hukum Pldana di Indonesisa



secara komparstif.

wengadskan analisis mengenai dampak preventli ek-

sekusi nhukuman mati antars aukum Islam dan Hukum

Pidang di Indonesia.

Kegunagen otudl

Kejian ianl diharapken berguna untuk;

papat aijedikan hypotesa bagi penelitian berikut-

nys khususnya yang berkaitan dengan eksekusi hu-

kuman mati dilihat dari daupek preventifnya.

Dapat dijadikan bahan perti.ubangan bagli pemblnaan

crHukum Pidana Nasionsl khsusnya yang berkaitan de-

Te

ngan eksekusi hukuman mati.

Data Terhiﬁpun. I

Adapun

daté\v- yang diperlukan dalam pene-

litian ini adalsah ;

a. Ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan ekseku-

si hukumasn mati menurut hukum Islam.

b. hetentuan-ketentuan-.yang berkenaan dengan ekseku-

si hukumasn mati menurut hukum pidana di Indonesisa.

Dua ketentuan di-atas khususnya .menysngkut masalahe-

masslah sebagal berikut ;

glateaiat eksekusi nukumnan mati,

orang yang

waktu dan tempat eksekusi hukuman mati,

berwenang menyaxsikan eksekusi. hukuym=



8.

an . mati, dan

- petugas yang .eng-eksekusli hukuman mati.

sumber Dats

Yang dijadikan sumber utama dalem studi ini

adalah ;

8.

Kitab-kitab fighih

1) at-Tasyri' al-Jinagiy al-Islamiy ; I dan 1I.

2) aAl-Jarimseh wal Uqubgh fil Figh Al-Islamiy.

3) at-Ta'zir Fis Syari'at al-Islamiyah.

4) al-ilas Uliyah al-Jdinaiyysh fil Kigh Isleamiy.

5) al-Jaraim fil Figh al-Islam.

6) al-Uqubsh fil righ sl-Islam.

7) aAl=-yishssh fil Islam.

Kitab-kitab pidana.

1) Kitab Undang-undang Hukum Pldana.

2) Kitab Undang-undang Hukum Pidana Tentars.

3) Pokok-pokok Hukum Pidans peraturan umum dan
delik-~delik kxhusus.

4) Undang-undang Womor 5 tauun 1969.

lietode asnalisa Data

Kajian ini dilskuken dengen menggunakan meto-

sebggal berikut ;

letode Deskriftif Komparatif ; Yaitu menggambarken



proses eksekusi hukuman mati menurut hukum Islam

dan menurut hukum pidana di Indonesis kémudian
memperbandingakan antars kedua sistem tersebut.
iietode Komparatif Analitik; Yaitu menganalisis
secara komparatif dampak preventif proses ekse -
kusi huxuman mati baik menurut hukum Islam mau -

pun hukum pidang di Indonesia.





